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ABSTRAK 

 

SSB Eagle merupakan salah satu klub sepakbola di Kabupaten Pacitan yang memiliki 

konsistesi yang baik dalam upaya pembinaan prestasi sepakbola serta mempunyai prestasi 

yang baik di tingkat kabupaten walaupun dengan sarana prasarana dan organisasi seadanya. 

Peneliti tertarik untuk meneliti tentang proses pembinaan pemain Sekolah Sepakbola Eagle 

Sidoharjo. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah pembinaan 

pemain pada Sekolah Sepakbola Eagle Sidoharjo. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pelaksanaan pembinaan pemain sepakbola yang dilaksanakan oleh SSB Eagle 

Sidoharjo. 

Sumber data penelitian ini meliputi informan, tempat kesekretariatan, dan lapangan 

sepakbola, serta dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode tes, metode pengukuran, dan metode 

dokumentasi. Analisis data dengan pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah pemain SSB Eagle Sidoharjo dan sampel 

penelitian ini pemain SSB Eagle Sidoharjo yang tergolong dalam level junior berjumlah 19 

pemain. 

Terdapat 15 peserta (78,9%) memiliki keterampilan dasar bermain sepakbola dalam 

kategori baikdengan persentase skor antara 85-100, selebihnya 4 peserta (21,1%) dalam 
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kategori sedang dengan persentase skor antara 70-80 dan dalam kategori kurang tidak ada 

atau 0. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan teknik dasar permainan sepakbola pada pemain SSB Eagle Sidoharjo berada 

dalam kategori baik. 

 

Kata Kunci: keterampilan, teknik dasar, pembinaan, pemain sepakbola. 
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I. PENDAHULUAN 

Sepakbola merupakan salah satu 

cabang olahraga permainan yang sangat 

populer dan digemari oleh seluruh lapisan 

masyarakat, baik di kota maupun di desa. 

Kenyataan ini dapat dilihat, bahwa 

perkembangan permainan sepakbola 

mengalami kemajuan yang begitu pesat, 

hal ini terbukti dengan banyaknya klub-

klub sepakbola baik di desa, di kota 

maupun instansi pemerintah dan swasta.  

Sepakbola adalah cabang olahraga 

permainan bola besar yang sifatnya beregu 

atau permainan tim, maka suatu 

kesebelasan yang baik, kuat dan tangguh 

adalah kesebelasan yang terdiri atas 

pemain-pemain berkualitas dan mampu 

menyelenggarakan permainan yang 

kompak. Artinya mempunyai kerjasama 

tim yang baik, untuk itu diperlukan 

pemain-pemain yang dapat menguasai 

semua bagian dan macam-macam teknik 

dasar serta keterampilan permainan 

sepakbola.  

Permainan sepakbola bisa berlang-

sung lancar, teratur dan menarik apabila 

para pemain khususnya menguasai unsur-

unsur dalam permainan sepakbola 

diantaranya adalah pengusaan teknik dan 

keterampilan teknik dasar. Apalagi untuk 

pengusaan teknik dan keterampilan teknik 

dasar permainan sepakbola harus membu-

tuhkan bibit pemain yang aktif dalam 

latihan dan bimbingan sejak dini. Di antara 

teknik dasar yang harus dikuasai oleh 

pemain sepakbola adalah menendang 

(kicking), menghentikan (stoping), meng-

giring (dribbling), meyundul (heading), 

merampas (tackling), lemparan ke dalam 

(throw-in) dan menjaga gawang (goal 

keeping). 

II. METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam pendekatan penelitian 

dan analisis data ini menggunakan 

metode penelitian jenis kualitatif dan 

rancangan dalam penelitian ini 

adalah rancangan non eksperimen 

dan jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian deskriptif. 

2. Teknik Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif yang menggunakan 

metode survei dan teknik pengum-

pulan datanya menggunakan teknik 

tes dan pengukuran keterampilan. 

Metode penelitian deskriptif diran-

cang untuk mengumpulkan informasi 

tentang keadaan nyata sekarang. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

lapangan olahraga PETA milik 

Kodim 0801 Kabupaten Pacitan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama satu 

bulan disesuaikan dengan jadwal 
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latihan di Sekolah Sepakbola yang 

bersangkutan dan kelonggaran 

menejemen klub. Penelitian ini 

sendiri dilaksanakan mulai Tanggal 

15 Juli 2015 sampai awal bulan 

Agustus 2015. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

pemain Sekolah Sepakbola Eagle 

Sidoharjo. 

2. Sampel 

Dalam hal ini peneliti hanya 

mengambil sampel pemain Sekolah 

Sepakbola Eagle Sidoharjo yang 

tergolong dalam level junior 

berjumlah 19 pemain. 

D. Instrumen Penelitian dan Teknik 

Pengumpulan Data 

1. Pengembangan Instrumen 

Untuk mengumpulkan data, dalam 

penelitian diperlukan beberepa 

peralatan pendukung untuk 

mendapatkan hasil akhir dari proses 

tes dan pengukuran. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai 

maka peneliti menggunakan metode 

survei dan teknik tes. Metode ini 

dimaksudkan untuk mengumpulkan 

mengenai kemampuan teknik dasar 

sepakbola dengan menggunakan 

teknik tes dan pengukuran 

keterampilan teknik dasar bermain 

sepakbola, selain itu mempuyai 

tujuan untuk menetapkan atau 

mempertajam suatu rencana. 

Pelaksanaan tes keterampilan 

sepakbola dimulai dari teknik dasar 

awal sebagai teknik yang seharusnya 

dilakukan sebelum teknik-teknik 

yang lain. Peserta tes disuruh 

melakukan beberapa teknik dasar 

untuk mengetahui kualitas 

kemampuan yang dimiliki tiap 

peserta sehingga dapat diketahui 

melalui pengukuran. Setelah semua 

proses telah selesai, maka seluruh 

data dikumpulkan untuk diambil 

kesimpulan dari hasil penelitian 

tersebut.  

E. Teknik Analisis Data 

1. Jenis Analisis 

Metode analisis data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan perhitungan statistik 

menggunakan analisis deskriptif 

presentase. Adapun rumus yang 

digunakan: 

DP = 
 

 
  x 100% 

Keterangan: 

n = jumlah nilai faktor faktual 

N = jumlah seluruh nilai jawaban 

ideal 

% = tingkat prosentase yang dicapai 

(M. Ali, 1993: 186). 
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2. Norma Keputusan 

Untuk mempermudah penafsiran 

terhadap hasil prosentase, digunakan 

klasifikasi prosentase (M. Ali, 1993: 

186). Kemudian hasilnya 

dideskripsi-kan sebagai hasil 

penelitian kualitatif. Selanjutnya 

semua data akan berwujud angka-

angka hasil perhitungan pencarian 

prosentase yang dimaksudkan untuk 

mengetahui status sesuatu yang 

diprosentasekan lalu ditafsirkan ke 

dalam kalimat. Namun sebelumnya 

menentukan dahulu tingkat 

kriterianya dengan ketentuan sebagai 

berikut. 

1. Menentukan nilai tertinggi 

Skor maksimal yang diperoleh 

adalah 5 x 8 = 40 

2. Menentukan angka persentase 

terendah 

Skor minimal yang diperoleh 

adalah 5 x 4 = 20 

3. Rentang nilai 40 – 20 = 20 

4. Interval kelas persentase 20 : 3 = 

6,67 

Untuk mengetahui tingkat 

kriteria tersebut, selanjutnya skor 

yang diperoleh dengan analisis 

deskriptif persentase dikonsultasi-

kan dengan tabel kriteria. 

 

 

Tabel 3.1 Kriteria Analisis 

Deskriptif Persentase 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan data hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan terhadap tes 

keterampilan gerak dasar sepakbola di 

SSB Eagle Sidoharjo yang diperoleh 

dengan survei tes, dapat dihitung 

dengan analisis data statistik dibawah 

ini. 

Hasil analisis deskriptif 

persentase keterampilan gerak dasar 

sepakbola secara keseluruhan dengan 

menghitung total item yang telah 

diujikan mulai dari tes gerak 

menendang, menggiring bola, 

menyundul, sampai Throw- in dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

No. Interval Kriteria 

1 33,34 – 40,00 Baik 

2 26,68 – 33,33 Sedang 

3 20,00 – 26,67 Kurang 
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Tabel 4.1 

Keterampilan Dasar Bermain Sepakbola 

  

Terdapat 19 peserta (78,9%) 

memiliki keterampilan dasar bermain 

sepakbola dalam kategori baik dengan 

persentase skor antara 85-100, 

selebihnya 4 peserta (21,1%) dalam 

kategori sedang dengan persentase skor 

antara 70-80 dan dalam kategori kurang 

tidak ada atau 0. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

Gambar 4.1 Grafik Keterampilan Dasar 

Bermain Sepakbola 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Keterampilan dasar bermain 

sepakbola merupakan syarat mutlak 

yang harus dikuasai oleh para peserta 

latihan sepakbola untuk meningkatkan 

kemampuan bermain sepakbola. 

Berdasarkan hasil analisis ternyata 

sebagian besar memiliki kemampuan 

yang baik, selebihnya memiliki 

kemampuan sedang. Sedangkan yang 

memiliki kemampuan kurang tidak ada. 

Menurut keterangan dari pelatih 

sepakbola di SSB Eagle Sidoharjo 

biasanya selain porsi latihan di Sekolah 

Sepakbola, kurang terampilnya pemain 

dalam menguasai teknik dasar 

sepakbola disebabkan kurangnya porsi 

latihan dan tidak terjadwalnya latihan 

luar jadwal berlatih di Sekolah 

Sepakbola. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

ternyata banyak peserta yang mampu 

melakukan teknik-teknik dasar 

sepakbola dengan baik. Hanya saja 

dalam keterampilan tendangan dengan 

kura-kura kaki bagian dalam masih 

banyak yang kurang baik namun sudah 

memiliki kualitas sedang. 

Menurut keterangan dari pelatih, 

peserta yang kurang menguasai teknik 

dasar sepakbola biasanya disebabkan 

adanya beberapa peserta yang kurang 

cepat menangkap setiap kali diberikan 

materi latihan baru sehingga cenderung 

tertinggal dengan peserta lain. Selain itu 

pola latihan pemain di luar waktu 

latihan di klub berbeda-beda. 

IV. KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakukan, dapat 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00% 78,9% 

21,1% 

0% 

100% 

Interval Kriteria Frekuensi Persentase 

Rata-

rata 

33,34 – 40,00 Baik 15 78,9% 

36,7 
26,68 – 33,33 Sedang 4 21,1% 

20,00 – 26,67 Kurang 0 0% 

Jumlah 19 100% 
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disimpulkan bahwa keterampilan teknik 

dasar permainan sepakbola pada pemain 

Sekolah Sepakbola Eagle berada dalam 

kategori baik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas 

maka peneliti memberikan saran antara 

lain sebagai berikut: 

1. Keterampilan teknik dasar bermain 

sepakbola pada dasarnya dapat 

dimiliki serta dikuasai pemain 

sepakbola secara maksimal melalui 

latihan-latihan yang terprogram dan 

direncanakan dengan baik serta 

didukung dengan pertandingan-

pertandingan yang terencana. 

2. Pemberian latihan teknik dasar 

bermain sepakbola hendaknya 

diberikan sejak usia dini agar lebih 

mudah dipahami dan dikuasai oleh 

pemain. Dalam pelaksanaan latihan 

para pemain hendaknya tidak 

meninggalkan prinsip-prinsip latihan 

diantaranya penambahan beban, 

pengulangan, meningkat, dan 

memiliki target. 
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